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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan observasi awal ditemukan permasalahan
bahwa penyebab perbedaan dan kurang maksimalnya kecepatan menggiring bola
pada masing-masing pemain yaitu, karena saat menggiring bola tidak serius, pemain
asal-asalan saat menggiring bola, pemain banyak yang mengabaikan tentang
pentingnya dasar menggiring bola.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai,
keseimbangan, dan kelincahan terhadap kecepatan menggiring bola pada pemain
sepak bola SSB Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten Kediri. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai,
keseimbangan, dan kelincahan terhadap kecepatan menggiring bola pada pemain
sepak bola SSB Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten Kediri?

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan
menggunakan teknik korelasional. populasi penelitian ini adalah SSB Joyoboyo usia
13-15 tahun yang berjumlah 30 anak. Sampel dari penelitian ini adalah pemain
sepakbola SSB Joyoboyo usia 13-15 tahun yang berjumlah 30 anak dengan teknik
pengambilan sampel yaitu sampling jenuh.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “Ada hubungan antara kekuatan otot
tungkai, keseimbangan, dan kelincahan terhadap kecepatan menggiring bola pada
pemain sepak bola SSB Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten Kediri. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji-F pada Fupe dengan df (30-1 = 29 diperoleh nilai Fgpe
sebesar 2,93 (taraf signifikan 5%). Dari hasil uji-F diperoleh nilai Fuiwng =
7,489>F e = 2,93 dengan sig. 0,001 <0,05, maka H; diterima dan Hy ditolak. Berarti
ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai, keseimbangan, dan
kelincahan terhadap kecepatan menggiring bola.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini disarankan bahwa: Diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam program latihan sepakbola
tentunya yang berkaitan dengan teknik menggiring bola dengan ditunjang dari
berbagai dari berbagai unsur yang mendukung diantaranya kekuatan otot tungkai,
keseimbangan dan kelincahan karena kondisi fisik yang baik atlet dapat mencapai
prestasi yang bisa membanggakan jika memiliki kondisi fisik yang baik

Kata kunci: kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan kelincahan.
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LATAR BELAKANG

Sepak bola merupakan permainan
beregu yang dimainkan masing-masing
regunya terdiri atas sebelas orang
pemain termasuk penjaga gawang,
permainan sepak bola sekarang ini telah
melewati proses perkembangan yang
menarik baik dari segi teknik, taktik,
peraturan, maupun sistem pertandingan
yang berlaku. Perubahan perkembangan
dari bentuk sederhana sampai menjadi
permainan sepak bola modern yang
disenangi dan digemari oleh orang tua,
muda, anak-anak laki-laki bahkan
wanita. Kenyataan yang dapat dilihat,
yaitu dari kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat pesat pada
saat ini dan banyak berpengaruh pada
perkembangan sepakbola.

SSB Joyoboyo Pamenang Pagu
Kabupaten Kediri merupakan salah satu
SSB yang peduli dengan pembinaan
para calon pemain sepak bola yang
nantinya menjadi sebuah permata di
masa mendatang yang akan membawa
nama Indonesia, SSB ini merupakan
tempat yang pas untuk mengembangkan
skill bermain bola dimana SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten
Kediri selalu menekankan pentingnya
penguasaan teknik dasar bermain bola
yang meliputi  dribble, shooting,

heading, passing, kontrol bola, dan
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gerak tipu. Karena SSB ini berlatih
minimal sebanyak 3 kali dalam satu
minggu dengan durasi latihan mulai dari
90 menit sampai 120 menit. SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten
Kediri berdiri pada tahun 1979,
sekarang ini SSB Joyoboyo Pamenang
Pagu Kabupaten Kediri diketuai oleh
bapak Surani yang merupakan mantan
pemain dari Persedikab Kediri.

Dari semua teknik dasar sepak
bola, menggiring bola merupakan salah
satu teknik dasar yang di gunakan
dalam permainan, maka perlu dikuasai
pemain sepak bola khususnya bagi
pemain sekolah sepak bola SSB
Joyoboyo, karena menggiring bola
termasuk dalam komponen utama
dalam  permainan  sepak  bola.
Menggiring bola dalam permainan
sepak bola ada 3 jenis vyaitu: 1.
Menggiring bola dengan menggunakan
kaki bagian dalam, 2. Menggiring bola
dengan menggunakan bagian luar, 3.
Menggiring bola dengan menggunakan
kura-kura kaki.

Unsur-unsur kondisi fisik yang
perlu dilatih dan ditingkatkan sesuai
dengan cabang olahraga masing-masing
sesuai dengan kebutuhannya dalam
permainan maupun pertandingan. Selain
harus menguasai teknik dasar bermain

sepak bola yang benar, pemain juga
simki.unpkediri.ac.id

N



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

harus mempunyai kondisi fisik yang
baik. Menurut Sajoto (1988: 57)
komponen kondisi fisik yang diperlukan
meliputi: kekuatan, daya tahan, daya
ledak, kecepatan, kelentukan, keseim-
bangan, koordinasi, kelincahan, kete-
patan dan reaksi. Dari banyak kom-
ponen kondisi fisik tersebut, pada
cabang olahraga tertentu memerlukan
prioritas kondisi fisik tertentu pula.
Dalam  permainan  sepak  bola
dibutuhkan kondisi fisik yang baik
untuk menunjang keterampilan bermain
seperti  kecepatan, kelincahan, dan
kekuatan. Demikian pula pada cabang
olahraga sepak bola, komponen kondisi
fisik tersebut mempunyai peranan yang
berbeda-beda khususnya dalam
mendukung kemampuan menggiring
bola.

Kecepatan juga merupakan faktor
pendukung dalam permainan sepak
bola, dikarenakan pada saat menggiring
bola pemain harus bisa menguasai bola
saat berlari melewati lawan sehingga
bola tidak terlepas dari penguasaan
pemain. Pemain sepak bola dalam
bertahan maupun menyerang kadang-
kadang menghadapi benturan keras
ataupun harus lari dengan kecepatan
penuh ataupun berkelit menghindari
lawan dan berhenti menguasai bola

dengan tiba-tiba. Maka dari itu
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kecepatan merupakan faktor yang
sangat berpengaruh Kkhususnya dalam
olahraga sepak bola saat menggiring
bola. Selain kecepatan, kelincahan
adalah salah satu komponen fisik yang
perlu dimiliki pemain sepak bola SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu Kabupaten
Kediri untuk mendukung kemampuan
dalam  menggiring  bola  adalah
kelincahan. Menurut Sajoto (1995: 9)
kelincahan adalah kemam-puan
seseorang mengubah posisi di area
tertentu.

Olahraga sepak bola merupakan
salah satu olahraga yang paling
diminati. Hal ini terbukti dari
antusiasme para pemain mengikuti
latihan di SSB Joyoboyo. Namun
pemain yang mengikuti latihan tidak
semuanya memiliki keterampilan dasar
yang mumpuni, terutama teknik
menggiring bola (dribbling). Sedangkan
pemberian tes dribbling juga diakui
masih jarang, sehingga tidak diketahui
seberapa besar tingkat kelincahan
pemain terhadap kemampuan
menggiring bola (dribbling). Maka dari
itu untuk mencapai target tersebut
dibutuhkan usaha maksimal untuk
mengembangkan  keterampilan  drib-
bling pemain dengan cara memberikan
pemahaman tentang faktor yang mem-

pengaruhi teknik menggiring bola.
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Berdasarkan hasil observasi awal
yang telah dilakukan peneliti selama 3
kali dengan alokasi waktu 2 jam dalam
1 minggu di SSB Joyoboyo Pamenang
Pagu Kabupaten Kediri, bahwa masih
terdapat kurangnya penerapan teknik
dasar dalam menggiring bola. Hal
tersebut terlihat pada masing-masing
pemain pada saat menggiring bola tidak
serius, pemain  asal-asalan  saat
menggiring bola, pemain banyak yang
mengabaikan tentang pentingnya dasar
menggiring bola. Padahal keterampilan
terutama  teknik

dasar yang baik,

menggiring bola (dribbling) sangat
diperlukan dalam permainan sepakbola.

Dari hasil observasi awal inilah
yang membuat peneliti ingin
mengetahui lebih jauh kondisi fisik
yang dimiliki oleh para pemain dengan
melakukan tes pengukuran kekuatan
otot tungkai, keseimbangan dan

kelincahan, maka peneliti merasa

tertarik untuk mengadakan penelitian
yang
Kekuatan Otot Tungkai, Keseimbangan,

berjudul:  Hubungan antara
Kelincahan, dengan Kecepatan Meng-
giring Bola SSB Joyoboyo Pamenang
Pagu Kabupaten Kediri Usia 13-15

Tahun.

Ivan Bakti Sosiawan| 14.1.01.09.0252
FKIP — PENJASKESREK

METODE
Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif. Teknik penelitian

menggunakan pendekatan kolerasional

bertujuan untuk mencari hubungan
antara  kekuatan  otot  tungkai,
keseimbangan, kelincahan terhadap

kecepatan menggiring bola pada pemain

SSB  Joyoboyo Pamenang Pagu

Kabupaten Kediri usia 13-15 tahun.

Populasi penelitian ini adalah SSB
Joyoboyo usia 10-15 tahun yang
berjumlah 57 anak. Sampel dari

penelitian ini adalah pemain sepakbola
SSB Joyoboyo usia 13-15 tahun yang
berjumlah 30 anak. Dalam penelitian ini
mengambil sampel menggunakan teknik
purposive sampling (Yuliawan dan
Putra, 2017:9). Penelitian ini dilakukan
pada pemain SSB Joyoboyo Pamenang

Pagu Kabupaten Kediri dan untuk
melakukan penelitian ini di Jalan
Supriyadi  No0.128 di  lapangan

Pamenang Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri.

dalam penelitian ini adalah tes, karena

Instrumen yang digunakan
tes adalah instrumen pengukur atau alat.
Teknik analisis data menggunakan

regresi linear berganda uji-r dan uji-F.
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HASIL DAN KESIMPULAN
1. Ada hubungan antara kekuatan

otot tungkai terhadap kecepatan
menggiring bola pada SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu
Kabupaten Kediri.

Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis korelasi product moment
diperoleh rhiwung = 0,383 dengan rtapel
tingkat signifikan 5% N=30 sebesar
0,361. Jadi rhiwng >rapel dengan sig.
0,037 < 0,05, maka H; diterima dan
Ho ditolak.

Dengan  demikian  bahwa
kekuatan otot tungkai merupakan
salah satu faktor yang dapat
mendukung kemampuan otot tungkai
dalam mengatasi suatu beban guna
mencetak olahragawan untuk
memperoleh hasil yang maksimal.
Hal ini dikarenakan dengan kekuatan
otot tungkai dapat bermanfaat guna
meningkatkan kemampuan jaringan
ototnya, mengurangi dan
menghindari terjadinya cedera pada
olahragawan, meningkatkan prestasi,
terapi dan rehabilitasi cedera pada
otot dan membantu mempelajari atau
penguasaan teknik. Sehingga
kekuatan otot tungkai yang baik
mampu memperoleh hasil yang
maksimal terhadap keberhasilan

ketrampilan menggiring bola.
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2. Ada hubungan antara keseim-

bangan terhadap kecepatan
menggiring bola pada SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu
Kabupaten Kediri.

Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil analisis korelasi product
moment diperoleh rhiwng = 0,367
dengan rape tingkat signifikan 5%
N=30 sebesar 0,361. Jadi I'hitung >Itabel
dengan sig. 0,046<0,05, maka H;
diterima dan Hy ditolak.

Dengan demikian bahwa kese-
imbangan diperlukan guna memper-
tahankan sistem saraf otot tersebut
dalam suatu posisi atau sikap yang
efisien. Dalam hal ini keseimbangan
digunakan untuk mempertahankan
tubuh dalam posisi kesetimbangan
maupun dalam keadaan statik, serta
menggunakan aktivitas otot yang
minimal. Keseimbangan  berperan
membantu dalam menyempurnakan
gerak, pergerakan dalam menggiring
bola tentunya kondisi tubuh dalam
keadaan labil atau perpindahan titik
berat badan setiap gerakan. Arah
tujuan keseimbangan adalah upaya
dalam mempertahankan posisi badan
baik dalam keadaan bergerak
maupun tidak bergerak. Artinya

dalam permainan sepakbola yang
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cepat, tepat dan stabil pemain harus
memiliki keseimbangan yang baik.

. Ada hubungan antara kelincahan
terhadap Kkecepatan menggiring
bola pada SSB  Joyoboyo
Pamenang Pagu Kabupaten
Kediri.

Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis korelasi product moment
diperoleh rhiwng = 0,437 dengan rtapel
tingkat signifikan 5% N=30 sebesar
0,361. Jadi rhiwng >rapel dengan sig.
0,016 < 0,05, maka H; diterima dan
Ho ditolak.

Dengan demikian bahwa kelin-
cahan merupakan salah satu kom-
ponen kondisi fisik yang banyak
dipergunakan  dalam  olahraga,
merupakan unsur kemampuan gerak
yang  harus  dimiliki  pemain
sepakbola, sebab dengan kelincahan
yang tinggi pemain dapat
menghemat tenaga dalam waktu
permainan. Kelincahan juga
dipergunakan dalam membebaskan
diri dari kawalan lawan dengan
menggiring bola, melewati lawan,
menyerang untuk menciptakan gol,
manufer cepat dan mengubah arah

pergerakan dengan sigap dan cepat.
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4. Ada hubungan antara kekuatan

otot tungkai, keseimbangan dan
kelincahan terhadap kecepatan
menggiring bola pada SSB
Joyoboyo Pamenang Pagu
Kabupaten Kediri.

Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis uji-F pada Fipe dengan df
(30-1 = 29 diperoleh nilai Fiapel
sebesar 2,93 (taraf signifikan 5%).
Dari hasil uji-F diperoleh nilai Fhiwung
= 7,489>Fuhe = 2,93 dengan sig.
0,001 <0,05, maka H; diterima dan
Ho ditolak.

Menurut Sajoto (1988: 57)
komponen  kondisi  fisik  yang
diperlukan meliputi: kekuatan, daya
tahan, daya ledak, kecepatan, kelen-
tukan, keseimbangan, koordinasi,
kelincahan, ketepatan dan reaksi.
Dari banyak komponen kondisi fisik
tersebut, pada cabang olahraga
tertentu memerlukan prioritas
kondisi fisik tertentu pula. Demikian
pula pada cabang olahraga sepak-
bola, komponen kondisi  fisik
tersebut mempunyai peranan yang
berbeda-beda khususnya dalam men-
dukung kemampuan menggiring bo-
la. Semakin baik kondisi fisik seperti
kekuatan, keseimbangan dan kelin-

cahan seorang pemain maka semakin
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baik pula kemampuan dalam meng-
giring bola.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Hendro Wibowo
(2014) dan Riyan Ardona (2014),
bahwa ada hubungan antara kekuatan
otot tungkai, keseimbangan dan
kelincahan  terhadap  kecepatan
menggiring bola.
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